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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penciptaan naskah drama Jalan Pengharapan (The Path of Hope) 

merupakan hasil transformasi fakta-fiksi fenomena krisis identitas yang terjadi pada 

remaja Kristen anggota Connect Group (CG) di Yogyakarta. Krisis identitas sering 

kali dipicu oleh pengalaman traumatis, relasi yang timpang, perundungan, 

pengkhianatan, maupun kehilangan makna hidup.  

Proses penciptaan naskah drama Jalan Pengharapan menggunakan metode 

Graham Wallas yaitu : preparation, incubation, illumination, dan verification. 

Tahapan awal dimulai dengan mempersiapkan data yang relevan mengenai krisis 

identitas, lalu mencari pendekatan untuk pemecahan masalah tersebut. 

Pengumpulan data dapat berdasarkan pengalaman empiris ataupun dengan proses 

riset seperti wawancara, observasi, membaca, dan lainnya. Penulis melakukan 

wawancara kepada para anggota CG yang permasalahannya memiliki keterkaitan 

dengan krisis identitas, sehingga data tersebut dapat digunakan sebagai bahan dasar 

ide penciptaan naskah. Tahap selanjutnya incubation tidak lagi mencari data, 

melainkan mengidentifikasi kesamaan peristiwa yang dialami oleh remaja kristen 

di Yogyakarta dalam komunitas rohani Connect Group sebagai dasar refleksi. Data 

primer tersebut diperdalam, dimatangkan, dan disimpulkan yang juga merupakan 

proses tranformasi fakta menjadi fiksi drama yaitu premis yang yang diolah menjadi 

naskah drama. Tahap selanjutnya, yaitu illumination merupakan pengembangan 

dari premis yang telah didapatkan sebelumnya. Pengembangan tersebut 
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menghasilkan struktur drama naskah yaitu : tema, tokoh dan penokohan, konflik, 

alur, dialog, latar, sinopsis, dan treatment. Tahap terakhir adalah verification, terjadi 

proses analisis dan evaluasi internal juga eksternal dengan melaksanakan 

pementasan dramatic reading. Evaluasi eksternal didapatkan dari para ahli seperti 

: Aktor-aktris, dramaturg, skenografer, sutradara, dan linguistik. 

Selain penerapan teori transformasi yang telah dipaparkan pada paragraf 

sebelumnya yang menghasilkan sebuah premis, selaras dengan teori penciptaan 

naskah drama milik Lajos Egri bahwa langkah penciptaan naskah drama diawali 

dengan premis, penokohan, dan konflik. Teori penunjang keberhasilan naskah Jalan 

Pengharapan salah satunya adalah teori psikoanalisis milik Sigmund Freud 

digunakan sebagai acuan untuk menciptakan karakter tokoh dalam naskah agar 

menjadi lebih nyata. Teori penunjang selanjutnya, adalah teori perkembangan milik 

Erikson yaitu identity versus role confusion yang selaras dengan fenomena yang 

diangkat yaitu krisis identitas pada remaja. Dengan demikian, metode proses kreatif 

Graham Wallas juga teori-teori telah diterapkan secara sistematis dalam proses 

penciptaan naskah drama Jalan Pengharapan, dan menunjukkan hasil yang 

optimal. 

Tokoh Elian dalam naskah Jalan Pengharapan, adalah representasi anak 

remaja kristen yang mengalami krisis identitas karena berbagai faktor dari 

sekitarnya. Melalui perjalanan Elian juga orang tuanya, naskah ini menyuarakan 

bahwa dalam luka batin yang terdalam, Tuhan selalu memberikan pengharapan. 

Alkitab yang menyatakan bahwa Tuhan adalah jalan kebenaran dan hidup, naskah 

ini berhasil memposisikan Tuhan sebagai sumber pengharapan di tengah 
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keterputusan dan keputusasaan manusia. Naskah drama ini juga berhasil 

memberikan ruang refleksi spiritual yang membuka kesadaran bahwa dalam setiap 

krisis identitas, selalu tersedia kemungkinan pemulihan dan harapan. 

Sebagai medium seni pertunjukan, naskah drama bernuansa Kristen tidak 

semata-mata mengadaptasi kisah Alkitab, tetapi mengolah pesan iman ke dalam 

realitas kehidupan modern, sehingga nilai-nilai tersebut hadir secara hidup dan 

relevan. Dengan demikian, Jalan Pengharapan (The Path of Hope) berhasil tercipta 

sebagai karya sastra, juga menjadi ruang refleksi spiritual. 

B. Saran 

Penciptaan naskah drama Jalan Pengharapan masih memiliki sejumlah 

keterbatasan yang perlu menjadi bahan refleksi dan pengembangan pada karya 

selanjutnya. Salah satu keterbatasan utama terletak pada posisi ideologis naskah 

yang berada di wilayah tengah, yakni keinginan penulis untuk menghadirkan nilai-

nilai Kristiani sekaligus menjadikannya dapat diterima oleh khalayak lintas agama. 

Kondisi ini menyebabkan naskah berpotensi dipersepsikan terlalu bernuansa 

Kristen bagi penonton umum, namun belum cukup eksplisit secara teologis bagi 

penonton Kristen. 

Selain itu, proses pengumpulan sumber penciptaan yang berasal dari 

komunitas kecil dengan beragam partisipan, serta pengambilan pengalaman secara 

parsial, menyulitkan penulis dalam menangkap realitas secara lebih mendalam dan 
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utuh. Oleh karena itu, pada penciptaan selanjutnya disarankan untuk menjadikan 

satu individu sebagai basis utama penciptaan naskah, sementara pengalaman 

individu lainnya digunakan sebagai bahan pendukung atau referensi, sehingga 

kedalaman karakter dan konflik dapat terbangun dengan lebih kuat. 
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